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Hubungan Antara Pemeriksaan Laju Endap Darah dan Tes Cepat Tuberkulosis IgG/IgM
The relationship between Erythrocyte Sedimentation Rate examination and Rapid Tuberculosis IgG/IgM Test
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RONI AFRIANSAH
DAMAS

Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes Kemenkes Semarang
Kebomati RT 11 RW 006 Brajan Prambanan Klaten
Email: Widodosst125@gmail.com

Abstrak Bahasa Indonesia

Mycobacterium tuberkulosis Merupakan bakteri tahan asam yang menyebakan penyakit tuberkulosis (TBC) paru merupakan penyakit infeksi yang
menjadi masalah kesehatan prioritas di negara berkembang termasuk Indonesia. Pemeriksaan yang cepat dan akurat menjadi hal yang sangat penting
dalam melakukan diaknostik penyakit tuberculosis. Pemeriksaan tuberculosis ada beberapa methode yang belum umum diterapkan adalah pemeriksaan
Imuno cromatografi tes (ICT). Penelitian ini merupakan penelitian Non eksperimen dengan metode survey pendekatan tanpa intervensi yang bersifat
diskriptif analitik. Tujuan penelitian melihat hubungan pemeriksaan antara Laju Endap darah dan Tes Cepat Tuberkulosis IgG/IgM. Diperoleh hasil bahwa
hasil LED 8 sampel normal dan 17 sampel tidak normal sedangkan, uji ICT untuk pemeriksaan IgG semua sampel negatif , IgM 24 sampel negatif dan 1
sampel positif . Hasil uji statistik Chi squaer diperoleh nilai a sebesar 0,618 sehingga dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara nilai LED dengan
hasil pemeriksaan tes IgG dan IgM tuberculosis.

Kata Kunci Bahasa Indonesia: Laju Endap darah, Tuberkulosis IgG/IgM

Abstract Bahasa Inggris
Mycobacterium tuberculosis is an acid-fast bacteria that causes _that

Fast and accurate examination is very important in diagnosing tuberculosis. Tuberculosis
examination has several methods that are not commonly applied, namely the Immunochromatography test (ICT) examination. This study

_ analytical. The purpose of the study was to see the relationship

between the examination of the Erythrocyte Sedimentation Rate and the Rapid Tuberculosis IgG / IgM Test. The results obtained that the LED results of 8
samples were normal and 17 samples were abnormal, while the ICT test for IgG examination of all samples was negative, IgM 24 samples were negative
and 1 sample was positive. The results of the Chi square statistical test obtained an a value of 0.618 so_that it can be concluded that there is no
relationship between _LED_ _ 1gG and IgM tuberculosis tests.

Indonesian Keywords: Erythrocyte Sedimentation Rate, Tuberculosis IgG/IgM

1. Pendahuluan

Pemerintah berupaya keras dalam usaha memberantas penyakit tuberculosis dengan membentuk program Temukan TB Obati Sampai
Sembuh (TOS TB) untuk membebaskan masyarakat Indonesia dari penyakit Tuberculosis di tahun 2025, pengobatan strategi DOTS merupakan
upaya terbaik dalam mengobati TB.( Kemenkes RI, 2023)

Kasus TBC di Jawa Tengah tahun 2017 semua kasus sebanyak 42.272 dari total penduduk 34.257.865 dengan jumlah kasus BTA Positif
18.248 laki - laki sebanyak 10.614 dan perempuan 7.734 Casenatification rate (CNR) semua kasus 123 dan BTA Positif 53. Dengan cakupan
tuberculosis paru positif sembuh 11.758 atau 93,07 % dengan pengobatan lengkap 876 atau 6,93% dengan keberhasilan pengobatan 12.634
atau 72,84 % (Kemenkes RI, 2020)

Penularan TBC terjadi karena penghirupan aerosol yang mengandung Mycobacterium tuberculosis dari pasien yang terinfeksi TBC melaui
batuk , bersin, atau menghembuskan napas, mengidentifikasi pasien tbc aktif sangat penting untuk mengurangi penularan penyakit,

pemeriksaan dengan apusan dahak konvensional mikroskopis sebagai lini pertama yang digunakan untuk diagnose laboratorium, analisa
mudah, cepat dan murah, tetapi memiliki sensitifitas rendah dengan ambang deteksi 5000 hingga 10.000 AFB/ml sputum. (Magalhaes et al.,



2018)

Mycobacterium tuberkulosis Merupakan bakteri tahan asam yang menyebakan penyakit tuberkulosis (TBC) paru merupakan penyakit infeksi yang
menjadi masalah kesehatan prioritas di negara berkembang termasuk Indonesia, TBC adalah penyakit menular yang biasanya ditimbulkan oleh bakteri
(Mycobacterium tuberculosis), yang paling banyak menyerang paru-paru manusia (Nurjana et al., 2020);(Harta Wedari et al., 2021);(Rahmat Ullah et al.,
2021).

TBC adalah penyebab utama kematian akibat infeksi di seluruh dunia. Metode pendeteksian tuberculosis (TB) meliputi Sinar -X pada
dada, darah, kulit, antigen, dan tes DNA molekuler. Pemeriksaan dengan menggunakan mikroskop untuk mendeteksi TB terutama di Negara
berkembang. Sensitifitas skrining TBC dengan apusan dahak lebih tinggi ketika diwarnai dengan Metode Ziehl Neelsen.(Steingart et al., 2014)

Perkembangan teknologi dalam bidang diaknostik khususnya penyakit tuberculosis memberikan manfaat dalam dunia medis diantaranya
perkembanggan teknologi kultur cair memangkas waktu inkubasi. Teknologi PCR mampu mempercepat identifikasi dan menentukan titik mutasi.
Pemeriksaan IgG dan IgM pada serum suspek tuberculosis menjadi langkah awal dalam melakukan skrening untuk melanjutkan ke tahap pemeriksaan
diaknostik. Pemeriksaan pendukung dalam diaknostik tuberculosis adalah pemeriksaan Laju endap darah (LED) merupakan pemeriksaan skrening
pertama pada kasus infeksi. (Mukherjee et al., 2020)

Subyek penelitian 25 24 perempuan _1 warga

masyarakat banget ayu wetan . Sampel penelitian berupa darah EDTA sebanyak 3 ml, jenis pemeriksaan Glukosa darah, Laju endap darah dan Tes
Cepat Tuberkulosis 1gG/IgM.

Nilai normal LED laki laki : 0 - 15 mm/jam sedangkan wanita : 0 - 20 mm/jam.Nilai normal gula darah sewaktu &lt; 200 mg/dl . Alat yang digunakan
eritrosit sedimen rate (ESR), Centrifus tabung 3 ml . Hasil penelitian disajikan dalam betuk table. (Sirin et al., 2021)

Hasil pemeriksaan dilakukan uji hubungan antara kadar LED dengan hasil pemeriksaan Tuberkulosis IgG/IgM. Dengan uji SPSS Chi squaer untuk
melihat hubungan antara dua pemeriksaan.

di Kelurahan banget ayu wetan

Total

7 17 24
8 17 25

Nilai normal LED laki laki : 0 - 15 mm/jam sedangkan wanita : 0 - 20 mm/jam

Laju endap darah (LED) merupakan salah satu pemeriksaan hematologi yang umum digunakan untuk memantau peningkatan aktivitas inflamasi dalam
tubuh yang disebabkan oleh penyakit autoimun, infeksi atau tumor. LED tidak spesifik untuk satu penyakit, tetapi digunakan dalam kombinasi dengan
pemeriksaan lain untuk menentukan inflamasi . (Kahar, 2022)

Uji LED yang direkomendasikan merupakan methode westergren bersifat manual namun ada beberapa peralatan yang dibuat secara automatis dengan
mengunakan methode ini (Higuchi &amp; Watanabe, 2023)

_pemeriksaan dikerjakan di laboratorium yang berguna untuk
mengetahui tinggi kolom plasma dan untuk membantu mendiagnosa perjalanan penyakit. Manfaat pemeriksaan LED yaitu melihat adanya
hiperbilirubinemia, yang dapat dilihat dari warna plasma yang berubah seperti teh,sebagai pemeriksaan penapisan untuk peradangan atau neoplasma
yang tersembunyi, memantau perjalanan penyakit dan memantau keberhasilan terapi penyakit kronik, misalnya arthritis rheumatoid dan tuberculosis,
mengetahui ada tidaknya kelainan organik pada penderita yang menunjukkan kelainan pada pemeriksaan fisik (Tomassetti et al., 2024)

Pemeriksaan laju endap darah adalah pemeriksaan darah yang menggunakan antikoagulen EDTA dengan ditambah pengencer larutan garam fisiologis
0,9% yang dinyatakan dengan satuan mm/jam.Penetapan nilai LED dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara makro dan mikro. Pengukuran secara
mikro yaitu dengan menggunakan metode Christa dan metode Landau, sedangkan pengukuran secara makro yaitu dengan menggunakan metode
Wintrobe dan metode Westergren. Metode westergren ada dua tehnik yaitu secara manual dan automatik. Rekomendasi dari International Commitee
Standarization Hematologi (ICSH) adalah LED menggunakan cara makro metode Westergren. Pada metode wastergren menggunakan natrium sitrat
3,8%dan EDTA yang ditambah larutan garam fisiologis 0,85%.(Alfia et al., 2023)

Tabel 2. Hasil pemeriksaan Glukosa darah
Jenis Kelamin Glukosa Total
Normal Tidak Normal
LakiLaki1 0 1
Perempuan 22 2 24
23 2 25

Nilai normal gula darah sewaktu &lt; 200 mg/dl

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 2 sampel

Glukosa merupakan bahan bakar untuk kebanyakan fungsi sel dan jaringan, oleh karena itu proses penyediaan glukosa menjadi prioritas utama dari
homeostasis. Banyak sel dapat memperoleh sebagian kecil kebutuhan energi oleh pembakaran glukosa lagipula porses ini menyusun asam-asam lemak
yang dapat merugikan tubuh bila sampai terjadi penimbunan. Banyak macam hormon ikut serta dalam regulasi kadar glukosa dalam darah, baik dalam
keadaan mantap maupun sebagai respon terhadap rangsangan (Remesar &amp; Alemany, 2020)

Kadar glukosa darah dalam keadaan puasa terletak pada antara lebih kurang 70-100 mg% dan 2 jam setelah makan antara 110-120 mg% (2 jam post
prandial). Glukosa yang larut dalam plasma antara lain berasal dari makanan (pada keadaan tertentu dari infus atau suntikan), glikogenesis dan
glikoneogenesis (Pusdiknakes, 1995).



Reaksi glikogenesis-glikoneogenesis mempunyai arti sangat penting dalam pengaturan kadar glukosa darah, bila kadar glukosa dalam plasma darah
meningkat (misalnya sesudah makan) oleh enzim-enzim tertentu glukosa diubah menjadi glikogen (glikogenesis) yang hanya terjadi dalam hati
(Pusdiknakes, 1995).

Metode pemeriksaan glukosa darah dapat dikelompokkan dalam 2 grup, yaitu metode kimia dan enzimatik. Menurut WHO, satu-satunya metode kimia
yang masih dapat dipakai hingga sekarang adalah metode Ortho- Toluidin, karena _mudah, cara kerjanya sederhana, dan bahan mudah didapat
(Puslabkes, 1999).

Ada 2 metode enzimatis yang umum digunakan, yaitu metode glukose oxidase dan metode hexokinase. Metode_glukosa oksidase paling banyak _
digunakan_dilaboratorium yang ada di Indonesia. Sekitar_80% dari peserta Program Nasional Pemantapan_Kualitas Laboratorium Kesehatan
Bidang Kimia Klinik_(PNPKLK- K) memeriksa glukosa serum kontrol dengan menggunakan metode ini (Puslabkes, 1999).

Metode hexokinase merupakan metode untuk pemeriksaan yang _dianjurkan WHO dan JFCC. Baru sekitar 10% laboratorium yang ikut PNPKLK-
K menggunakan metode ini. Pada metode ini digunakan enzim yang spesifik, sehingga hasil yang diperoleh sangat baik. Belum ada laporan

penelitian yang mengatakan adanya reaksi dengan senyawa lain. Kekurangan dari metode ini adalah biaya yang relatif mahal untuk pemeriksaan
tersebut (Puslabkes, 1999).
Glukosa yang berasal dari berbagai sumber karbohidrat dalam makanan seperti gula, nasi roti dan lain-lain merupakan rangsangan utama untuk
memacu sekresi insulin dari sel-sel beta Pulau Langerhans Pankreas. Makanan karbohidrat pada orang normal menyebabkan peningkatan kadar
glukosa dari sirkulasi, oleh penyimpanan atau penggunaan secara efisien memelihara kadar glukosa yang normal. Jumlah peningkatan kadar glukosa
setelah makan karbohidrat akan bertambah sesuai dengan dosis glukosa, sampai dosis sekitar 1 gr/kg berat badan (Baron, 1981).
Aktivitas fisik akan mempengaruhi Insulin memasukkan bahan bakar ke sel-sel tubuh untuk digunakan sebagai sumber energi, dan menyimpan
kelebihan bahan bakar sebagai glikogen dalam sel-sel otot dan hati (Baron, 1981).
Dalam keadaan darurat sel-sel tubuh memerlukan banyak bahan bakar sebagai sumber energi (glukosa). Pada keadaan demikian terjadilah penguraian
glikogen menjadi glukosa yang akan memasuki darah dengan cepat.
Sel-sel tubuh pada keadaan tidak darurat peningkatan sesuatu kebutuhan akan glukosa dicukupi melalui pembentukan baru glukosa dari asam-asam
lemak, misalnya terjadi pada keadaan berpuasa. Pada keadaan ini kadar glukagon meningkat untuk menambah glikogenolisis dalam hati.
Keseimbangan dan keselarasan fungsi-fungsi tetrsebut sangatlah penting dalam pembentukan energi yang berguna bagi kelangsungan hiudp sel-sel
(utilization), dan penyimpanan (storage) bahan bakar guna pada keadaan darurat dalam tubuh
Tabel 3. Hasil pemeriksaan tes tuberkulosis IgG dan IgM
Jenis Kelamin Tes Tuberkulosis

1gG IgM

Negatif Positif ~ Negatif Positif
LakiLaki1 0 1 0
Perempuan 24 1 23 1

25 1 24 1

Nilai normal : 1IgG dan IgM Negatif

Diaknostik cepat merupakan upaya untuk mempercepat penentuan penyakit dan pelaksanaan terapi dengan teknik imuno cromatografi tes (ICT) IgG dan

IgM antibodi tuberculosis. Uji serologi merupakan pemeriksaan yang cepat dengan mengunakan sampel serum maupun plasma bila dibandingkan

dengan pemeriksaan dahak untuk pemeriksaan mikroskopis maupun tes cepat molekuler.

Penelitian ini melihat hubungan antara pemeriksaan LED dengan tes IgG dan IgM tuberculosis dengan uji statistik SPSS Chi squaer diperoleh nilai a
0,618 nilai LED hasil pemeriksaan tes IgG dan IgM tuberculosis.

4. Simpulan dan Saran
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara hasil pemeriksaan LED dengan pemeriksaan IgG dan IgM tuberculosis.

5. Saran
Perlu pemeriksaan yang lebih sensitif dan spesifik dalam melakukan skrening pemeriksaan tuberculosis.
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